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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi dan internet saat ini mengakibatkan sumber daya informasi digital
sangat melimpah. . Literasi digital diperlukan untuk mengajarkan anak-anak dasar- dasar
bersosialisasi dan keamanan digital sehingga mereka dapat menjelajahi dunia digital dengan aman
dan percaya diri. Literasi digital adalah sebuah keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk peserta
didik. Akan tetapi keterampilan literasi digital peserta didik diperoleh skor dengan kategori sangat
kurang. Sebagian besar masyarakat Indonesia pada kenyataannya belum memiliki pemahaman
yang kuat tentang bagaimana dunia digital bekerja. Sebagian besar dari mereka masih buta huruf
secara digital. Dari hasil identifikasi yang telah dilakukan terhadap siswa sekolah dasar kelas IV dan V
di desa Beji Khususmya RT 02 di wilayah 1 ditemukan permasalahan sebagai berikut: (1) Siswa belum
mampu mengoperasikan perangkat computer, (2) Siswa belum mampu menggunakan beberapa
perangkat lunak seperti MS Office (word dan excel) dan (3) Siswa belum mampu menggunakan
teknologi informasi (internet) secara optimal. Maka diperlukan pelatihan computer untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital. Pemecahan permasalahan permasalahan pada peningkatan
kemampuan literasi digital melalui pelatihan komputer bagi siswa Sekolah Dasar di wilayah 1 desa Beji
diimplementasikan dalam 4 (empat) tahapan yaitu (1) sosialisasi, (2 ) pendampingan atau
pelaksanaan kegiatan serta (3) monitoring dan evaluasi.

Kata kunci: Literasi digital, computer, siswa sekolah dasar

Abstract

Advances in information technology and the internet today have resulted in very abundant digital
information resources.. Digital literacy is needed to teach children the basics of socializing and digital
safety so that they can explore the digital world safely and confidently. Digital literacy is a necessary
218T century skill for learners. However, students' digital literacy skills were scored in the very poor
category. In fact, most Indonesians do not yet have a strong understanding of how the digital world
works. Most of them are still digitally illiterate. From the results of the identification that has been
carried out on elementary school students in grades IV and V in the village of Beji Special RT 02 in region
1, the following problems were found: (1) Students have not been able to operate computer equipment,
(2) Students have not been able to use some software such as MS Office (word and excel) and (3)
Students have not been able to use information technology (internet) optimally. Therefore, computer
training is needed to improve digital literacy skills. Problem solving in increasing digital literacy skills
through computer training for elementary school students in area 1 of Beji village is implemented in 4
(four) stages, namely (1) socialization, (2) assistance or implementation of activities, and (3) monitoring
and evaluation.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan internet saat ini mengakibatkan sumber daya informasi
digital sangat melimpah dan mudah diakses (Irhamdhika, 2022). Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah memajukan peradaban manusia dengan sangat pesat (Hendriana, 2023). Istilah digital
native mengandung pengertian bahwa generasi muda saat ini hidup pada era digital, yakni internet
menjadi bagian dari keseharian dalam hidupnya. Kondisi para peserta didik saat ini, dituntut agar
dapat mengikuti perkembangan informasi seperti pemanfaatan Google dalam mencari informasi.
Keragaman bentuk dan tipe informasi ini seharusnya mendorong peserta didik agar lebih selektif dan
mampu memaksimalkan penggunaan hasil kemajuan teknologi informasi secara baik dan bijak
(Rahayuningsih & Mubhtar, 2022). Institusi pendidikan modern semakin mengadopsi teknologi
informasi untuk memfasilitasi penyebaran informasi dan pengetahuan, dengan pemanfaatan website
pendidikan yang menjadi sangat membantu dalam hal ini (Jazuli et al., 2021). Secara tidak langsung,
hal tersebut mewajibkan manusia untuk mengenali dan menguasai teknologi tersebut. Ketika seseorang
tidak mampu menguasai teknologi yang telah merambah dengan pesat, dapat dipastikan orang tersebut
akan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan luar (Himmawan et al., 2023). Transformasi yang
terjadi secara konstan menjadi bagian tak terpisahkan dari perkembangan zaman, di mana perubahan
menjadi satu-satunya hal yang abadi. Saat ini, kebutuhan pelatihan komputer sangat tinggi. Karena
seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, hampir pada setiap aktifitas pembelajaran
menggunakan komputer sebagai alat bantu utamanya untuk menunjang pembelajaran. Selain itu,
perkembangan internet juga menjadi salah satu hal yang membuat kebutuhan untuk menguasai
komputer dan internet semakin tinggi. Perkembangan informasi saat ini sangat pesat. Informasi baik
dan buruk menyebar dengan cepat di internet, pada kesempatan tertentu anak-anak akan berada
dalam situasi yang sulit, dimana meraka harus menentukan keputusan dengan cepat dan
berkonsekuensi. Untuk memanfaatkan Internet sebaik- baiknya, anak anak perlu dipersiapkan untuk
membuat keputusan yang cerdas dan etis secara online (Gea et al., 2023). Generasi muda harus didorong
untuk menggunakan teknologi sebagai alat pendidikan yang berharga, bukan hanya untuk hiburan.
Literasi digital diperlukan untuk mengajarkan anak-anak dasar- dasar bersosialisasi dan
keamanan digital sehingga mereka dapat menjelajahi dunia digital dengan aman dan percaya diri
(Lestari et al., 2023; Palupi & Norhabiba, 2021).

Pada era digital, kemampuan untuk memilah informasi yang benar dan valid menjadi
semakin penting, dan literasi digital membekali generasi muda dengan keterampilan ini (Wanda,
2024). Literasi digital adalah sebuah keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk peserta didik
Literasi digital melibatkan kemampuan untuk memahami serta menggunakan informasi dari berbagai
bentuk dan sumber yang diakses melalui komputer (Mulya et al., 2023). Akan tetapi keterampilan
literasi digital peserta didik diperoleh skor dengan kategori sangat kurang (Setiawan et al., 2023).
Pendidikan abad ke-21 menekankan kolaborasi daripada kompetisi, sehingga kompetensi dalam
pembelajaran harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Lestari et al., 2020). Paradigma
pendidikan global belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan output pendidikan era digital
(Prayogi, 2020). Affardi (2024) menyatakan sebagian besar masyarakat Indonesia pada kenyataannya
belum memiliki pemahaman yang kuat tentang bagaimana dunia digital bekerja. Sebagian besar dari
mereka masih buta huruf secara digital atau kurang memiliki keterampilan digital. Kesenjangan
digital di Indonesia merupakan isu kompleks yang menghambat pemanfaatan optimal teknologi dalam
pendidikan (Subroto et al., 2023). Mereka menggunakan teknologi digital terutama hanya sebagai
media komunikasi atau berbagi informasi (Suryani et al.,, 2023). Teknologi digital telah membuka
peluang besar untuk berinteraksi dalam ruang publik, di mana kekuatan ruang publik sangat
bergantung pada konten media yang tersedia (Tari, 2020).

Observasi Awal

Masyarakat desa Beji terutama di Wilayah 1 khususnya RT 02 yang mayoritas masyarakatnya dengan
kondisi ekonomi kelas menengah, masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya menguasai
komputer terutama anak-anak usia sekolah. Berdasarkan wawancara terhadap bapak Sugiono selaku
ketua RT 02 beliau mengatakan bahwa kemampuan komputer anak-anak diwilayahnya masih rendah
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padahal desa Beji merupakan desa yang diapit oleh kawasan industry besar seperti Bhimasena Power
Indonesia (BPI )/ PLTU Batang dan Kawasan Industri Batang (KIB ). Maka diharapkan adanya pelatihan
computer agar dapat membekali siswa untuk masa depan nantinya dan mampu bersaing di dunia kerja.
Hasil observasi yang telah dilakukan terhadap siswa sekolah dasar kelas IV dan V di desa Beji
Khususmya RT 02 di wilayah 1 ditemukan permasalahan sebagai berikut: (1) Siswa belum mampu
mengoperasikan perangkat computer, dalam hal ini adalah mengoperasikan. komputer  secara
sistematis, mengoperasikan komputer mulai dari belajar mengaktifkan dan mematikan komputer
sesuai prosedur dan lainnya, (2) Siswa belum mampu menggunakan beberapa perangkat lunak
seperti MS Office (word dan excel) dan (3) Siswa belum mampu menggunakan teknologi informasi
(internet) secara optimal. Sebagai contoh penggunaan fasilitas dari kemendikbud seperti rumah
belajar, pusat perbukuan nasional untuk mengunduh buku-buku,google classroom, E-learning dan lain
sebagainya. Pelatihan komputer ini dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan literasi digital
siswa sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik dalam kemajuan belajar. Serta dapat menjadi
salah satu solusi untuk meningkatkan literasi digital siswa sehingga dapat memberikan pengaruh yang
baik dalam kemajuan pendidikan.
Permasalahan Mitra
Adapun permasalahan yang terjadi dilapangan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan literasi digital siswa Sekolah Dasar di wilayah 1 Desa Beji.?
2. Bagaimana pelatihan komputer dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa Sekolah
Dasar di wilayah 1 Desa Beji.?
3. Apakah pelatihan komputer dapat meningkatkan kemampuan literasi digital siswa Sekolah Dasar
di wilayah 1 Desa Beji.?
Untuk mengatasi permasalahan pada peningkatan kemampuan literasi digital melalui pelatihan
komputer bagi siswa Sekolah Dasar di wilayah 1 desa Beji maka akan ditawarkan solusi dalam bentuk
kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut. 1) Mengadakan pelatihan komputer dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa Sekolah Dasar di wilayah 1 Desa Beji, 2) Mengadakan
pelatihan komputer dan memfasilitasi siswa untuk mengetahui modul pembelajaran berbasis online
dalam meningkatkan literasi digital siswa, 3) Memberikan soal-soal, berbasis ketrampilan dalam
penggunaan komputer dalam meningkatkan literasi digital siswa Sekolah Dasar.

METODE

Pelatihan komputer bagi siswa Sekolah Dasar di wilayah 1 desa Beji dilakukan dengan beberapa
pendekatan yang dilakukan secara bersama- sama, yaitu: 1) Ceramah,tanya jawab dan penugasan,
pendekatan ini dilakukan pada kegiatan pendampiangan dan pemberian materi pembelajaran.. Tim
pelaksana pengabdian memberikan materi dengan metode ceramah,metode metode demontrasi
disertai dengan tanya jawab. 2) Metode praktik merupakan metode dalam pembelajaran yang
digunakan dengan tujuan melatih serta meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh untuk dilakukan di kehidupan nyata
atau lapangan, pekerjaan, atau tugas yang sebenarnya. 3) Hasil akhir mengetahui peningkatan
pelatihan computer untuk kemampuan literasi digital bagi siswa Sekolah Dasar di wilayah 1 desa Beji.
ketiga metode di atas diimplementasikan dalam tiga tahapan, yaitu sosialisasi, pelaksanaan, serta
monitoring dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pelatihan computer untuk meningkatkan literasi digital siswa dilakukan
dalam beberapa tahap dimulai pada bulan Juli sampai Desember. Mitra dalam kegiatan ini adalah
masyarakat desa Beji khususnya RT 02 yang tergolong siswa kelas 4-6 sekolah Dasar
a. Sosialisasi Kegiatan
Pada tahap awal kegiatan pengabdian kami melakukan observasi awal sebagai bahan pengabdian
yang akan dilakukan. Selain observasi kami melakukan wawancara kepada ketua RT 02 berkaitan
dengan kemampuan/pengetahuan anak dalam mengoperasikan komputer. Kegiatan sosialisasi
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dilakukan sebelum dilaksanakan pendampingan terhadap siswa kelas VI-VI sekolah dasar yaitu mulai
Juli . Dalam kegiatan sosialisasi disampaikan jika akan ada kegiatan pengabdian dari Dosen FKIP
Unissula yang akan dilaksanakan pada bulan Juli- Desember. Dari hasil observasi dan wawancara yang
kami lakukan diperoleh data bahwa kemampuan komputer anak-anak diwilayah RT 02 masih rendah,
hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara ke siswa (1) Siswa belum mampu mengoperasikan
perangkat computer, dalam hal ini adalah mengoperasikan komputer secara sistematis,
mengoperasikan komputer mulai dari belajar mengaktifkan dan mematikan komputer sesuai
prosedur dan lainnya, (2) Siswa belum mampu menggunakan beberapa perangkat lunak seperti
MS Office (word dan excel) dan (3) Siswa belum mampu menggunakan teknologi informasi (internet)
secara optimal.

Berdasarkan uraian permasalahan Di atas maka Tim Pengabdian menjadikan hal tersebut sebagai
latar belakang sehingga kami melakukan pengabdian terkait hal tersebut. Apa yang kami rencanakan
kami sampaikan kepada ketua RT dan masyarakat desa Beji Khususnya warga RT 02. Masyarakat
sangat mendukung kegiatan pengabdian yang akan kami lakukan. Kegiatan sosialisasi menjadi hal
yang penting karena manfaat sosialisasi sebagai alat komunikasi untuk semua hal yang berhubungan
dengan aktivitas dan yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebaik mungkin (Sutarti et al., 2023). Dalam
setiap aspek kehidupan manusia, komunikasi memegang peranan krusial, memungkinkan individu
untuk menyampaikan gagasan, perasaan, harapan, dan kesan kepada orang lain, sekaligus memahami
perspektif orang lain (Anggraini et al., 2022). Pada tahap sosialisasi ini kami juga mendiskusikan kepada
ketua RT dan masyarakat tentang waktu pelaksanaan pengabdian yang tepat sehingga tidak
mengganggu dalam proses kegiatan belajar siswa. Selain itu, pada tahap ini kami juga melakukan
wawancara kepada beberapa guru terkait perencanaan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan,
sehingga kami peroleh saran dan masukan dari berbagai pihak. Kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat mengakomodir aspirasi dari berbagai pihak.

b. Pendampingan

Berdasarkan permasalah yang kami temui maka pengabdian kami lakukan dengan beberapa
kegiatan, Pelaksanaan pendampingan terhadap siswa dilakukan 2 kali dalam satu minggu yaitu
pada hari Jumat siang pukul 13.00 WIB dan Minggu.pagi pukul 09.00 wib.Pelaksanaan
pendampingan dilakukan di Aula Mushola Abu Bakar di Desa Beji RT02 RW 01 dan SDN Beji 03
Kecamatan Tulis, Kabupaten Batnag. Dalam pelaksanan pendampingan ini diikuti sekitar 20 Peserta.
Penyampaian materi tentnag pengenalan computer disampaiakn oleh Yunita Sari, M.Pd
penyampaian materi literasi membaca dan numerasi oleh Nurhidayah, S.Pd. Untuk praktik
pengoperasian computer berkaiatan dengan AKM ( Assesment Kompetensi Minimum ) disampaikan
oleh Bapak K. Mustakim, S.Pd selaku pengawas kegiatan AKM bagi siswa kelas V SD. Sebelum
pelaksanaan pendampingan dilakukan tes awal untuk megetahui kemampuan awal siswa tentang
computer.

Pelatihan computer tentang mengoperasikan komputer mulai dari belajar mengaktifkan
dan mematikan computer, menggetik di word dan lainnya disampikan oleh Yunita Sari, M.Pd dan
Nurhidayah, S,Pd. Dengan pemberian kegiatan praktik langsung Hal pertama yang dilakukan
adalah dnegan mengenalkan hardware yang terlihat nyata, mulai dari apa dan fungsi macam macam
hardware serta bagaimana cara menggunakannya. Selanjutnya melakukan mengajarkan cara
menyalakan komputer dengan urut urutan yang benar. Dengan pemberian kegiatan praktik
langsung Hal pertama yang dilakukan adalah dnegan mengenalkan hardware yang terlihat nyata,
mulai dari apa dan fungsi macam macam hardware serta bagaimana cara menggunakannya.
Selanjutnya melakukan mengajarkan cara menyalakan komputer dengan urut urutan yang benar.
Pelatihan praktik menjadi aspek krusial dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa,
terutama dalam mata pelajaran yang melibatkan aplikasi praktis seperti jaringan komputer dan
pemasangan kabel (Ningrum et al., 2020).
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Gambar 1. Pendampingan Siswa Belajar Komputer
Untuk praktik pengoperasian computer berkaiatan dengan AKM (Assesment Kompetensi
Minimum) disampaikan oleh K. Mustakim, S.Pd.

Gambar 2. Pendampingan Siswa Belajar AKM
¢. Monitoring dan Evaluasi
Tahapan akhir dari rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah
monitoring dan evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur dampak serta keberlanjutan dari program
yang telah dilaksanakan (Astawa et al., 2018). Evaluasi dilakukan secara sistematis dan cermat oleh

seluruh pihak yang terlibat, termasuk masyarakat, tim pelaksana, serta pihak-pihak terkait lainnya,
sehingga kendala dan hambatan yang muncul selama pelaksanaan program dapat teridentifikasi dan
diatasi dengan efektif (Romli & Putra, 2021). Keberhasilan suatu program dapat dilihat dari sejauh
mana manfaat yang diterima oleh penerima program sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan, dan
jika terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan, maka pelaksanaan kebijakan program perlu dievaluasi
kembali (Kurniawan, 2020). Selama kegiatan computer untuk meningkatkan literasi digital siswa
berlangsung dengan baik lancar dan memperoleh respon yang baik dari masyarakat, guru dan siswa.
Kegiatan monitoring yang kami lakukan adalah monitoring saat berlangsungnya kegiatan
sosialisai,pelaksanaan dan kegiatan evalusai. Hasil monitoring yang dilakukan terlihat setiap kegiatan
berjalan sesuai dengan rencana. Estimasi dana dan waktu tidak banyak berubah. Materi yang disajikan
tidak ada yang tertinggal. Pelaksanaan sesuai dengan tanggal yang telah disepakati pihak sekolah dan
tim pengabdian masyarakat. Pelaksanaan monitoring juga kami lakukan terhadap pelatihan computer
saat kegiatan pendampingan berlangsung.Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat tingkat
keberhasilan kegiatan kegiatan pelatihan komputer. Mulai dari awal, tahap pelaksanaan hingga
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capaian hasil kegiatan. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan program ditunjukkan dengan adanya
dokumentasi saat kegiatan berlangsung. Evaluasi terhadap peserta pelatihan komputer
dilakukan setiap satu minggu sekali guna untuk mengetahui kekurangan dan solusi
memperbaikinya kembali

Berhasilnya pelaksanaan pelatihan computer dapat dilihat dari hasil tes kegiatan AKM yang
dilakukan secara serempak di UPT kec, Tulis dan kegiatan pelatihan selesai dilakukan. Hasil yang
dicapai pada kegiatan implementasi AKM yang dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2022 bertempat
di SDN Kaliboyo 01 semua siswa yang mengikuti pelatihan komputer dapat mengoparasikan
computer dalam mengerjakan soal —soal AKM tentang literasi dan numerasi dan berjalan sangat
lancer. Kegiatan pendampingan kelompok belajar ini juga dilakukan penyebaran angket respon
kepuasan kepada siswa dalam kegiatan pelatihan computer. Kegiatan pendampingan kelompok
belajar ini juga dilakukan penyebaran angket respon kepuasan kepada siswa dalam kegiatan pelatihan
computer. Angket siswa menjadi teknik evaluasi yang bersifat reflektif dan partisipatif (Maulana et
al., 2025).

KESIMPULAN

Pelaksanaan Pelatihan Komputer untuk meningkatkan kemampuan literasi digital siswa
khususnya di wilayah RT 02 Desa sebagai program Utama dapat terlaksana dengan Baik sesuai dengan
waktu dan tempat yang telah direncanakan sebelumnya dengan hasil 100 % pelaksanaan.
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